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Abstrak

Memasuki Abad ke-21, pembelajaran dituntut untuk mampu mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta penguasaan teknologi. Pembelajaran geografi secara
daring menggunakan platform Google Classroom menunjukkan minat belajar dan hasil belajar yang
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran georgafi menggunakan Google Classroom yang diintegrasikan dengan Zoom Cloud Meetings.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan instrument
pengumpulan data berupa tes berupa soal pilihan ganda dan nontes berupa angket. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dan hasil belajar peserta didik baik pada siklus pertama
maupun siklus kedua.

Kata Kunci: zoom cloud meetings, pembelajaran geografi daring, penelitian tindakan kelas

Abstract

Entering the 21st Century, learning is required to be able to integrate literacy skills, attitude skills,
knowledge and skills, as well as mastery of technology. Learning geography online using the Google
Classroom platform shows low interest in learning and learning outcomes. This study aims to increase
students' interest and learning outcomes in geography subjects using Google Classroom which is
integrated with Zoom Cloud Meetings. The type of research carried out is classroom action research using
data collection instruments in the form of tests in the form of multiplechoice questions and non-tests in the
form of questionnaires. The results showed an increase in learning interest and student learning outcomes
in both the first and second cycles.

Keywords: zoom cloud meetings, geography learning online, classroom action research

PENDAHULUAN

Memasuki Abad ke-21, pembelajaran dituntut mampu mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta penguasaan teknologi (Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017). Dalam bidang pengetahuan, pembelajaran abad ke-21
diarahkan untuk mendorong peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi, serta komunikasi (Muhali, 2019). Kecakapan-
kecakapan tersebut dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan di era keterbukaan saat ini.

Proses pembelajaran merupakan bagian penting dari suatu kurikulum dan merupakan inti dari
suatu proses pendidikan (Kirom, 2017). Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha atau
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kegiatan yang meliputi perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk memfasilitasi terjadinya
proses belajar peserta didik melalui interaksi dengan pendidik dan sumber belajar (Hanafy,
2014). Dalam proses tersebut terdapat pendekatan, strategi, dan model yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Djalal, 2017). Pemilihan pendekatan, strategi, dan model
pembelajaran disesuaikan kebutuhan dengan memperhatikan karakteristik materi pelajaran,
karakteristik peserta didik, dan daya dukung seperti sarana prasarana dan sumber daya manusia
(Mansyur, 2020).

Karakteristik mata pelajaran geografi memungkinkan manusia memperoleh jawaban atas
berbagai pertanyaan tang berkaitan dengan aspek keruangan, lingkungan, dan kewilayahan
(Kurniasi, Zid & Sya, 2022). Pada jenjang Pendidikan SMA, bidang kajian geografi mencakup
masalah bumi beserta aspek dan proses pembentukannya, relasi kausal dan spasial beserta
interaksi antara manusia dengan lingkungan sekitarnya (Wijayanti, Anwar, Khairani &
Sukhaimi, 2022). Pembelajaran geografi mendorong peserta didik untuk memiliki pemahaman
terhadap aspek dan proses fisik pembentikan pola muka bumi, sifat dan persebaran berbagai
peristiwa yang terjadi di permukaan bumi, serta interaksi manusia dengan lingkungannya
(Lodan, 2020).

Sejak semester genap tahun pelajaran 2019/2020, pembelajaran di sekolah-sekolah di Provinsi
Banten dilakukan secara daring akibat adanya wabah Covid-19 (Rohimat, 2021). Pembelajaran
secara daring bisa dilakukan dengan berbagai aplikasi atau platform seperti Email, Google
Classroom, Google Meet, Whatsapp, Zoom Cloud Meetings (Dewantara & Nurgiansah, 2021),
serta Edmodo dan Schoology (Sadikin & Hamidah, 2020). Akan tetapi, pada pembelajaran
geografi kelas XII di SMA Negeri 6 Kota Serang banyak dilakukakan dengan metode pemberian
tugas melalui Google Classroom. Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar peserta didik yang
diperolen kurang memuaskan karena baru mencapai nilai rata-rata 65 dengan persentase
ketuntasan 14%. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM mata pelajaran geografi di
kelas XII adalah 76.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran georgafi menggunakan Google Classroom yang diintegrasikan dengan Zoom Cloud
Meeting. Google Classroom banyak digunakan oleh guru-guru dalam melaksanakan
pembelajaran secara daring karena dapat membantu guru menjadwalkan, mengatur kelas, dan
melakukan komuniasi dengan peserta didik (Silaen & Syofra, 2020), termasuk di SMA Negeri 6
Kota Serang. Adapun Zoom Cloud Meetings merupakan sebuah media yang banyak digunakan
untuk pembelajaran menggunakan video di mana peserta bisa berinteraksi secara langsung baik
secara lisan maupun tulisan (Rohimat, Susilo & Iswarni, 2021). Dengan mengintegrasikan Zoom
Cloud Meetings dan Google Classroom diharapkan pembelajaran bisa dilaksanakan dengan lebih
menarik dan lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas
merupakan salah satu penelitian nonsurvei (Yusuf, 2017) yang dilakukan untuk memperbaiki
pembelajaran dan hasil belajar (Susilowati, 2018) dengan cara mengungkap permasalahan
dalam bidang pembelajaran, mengidentifikasi penyebabnya, serta memberikan solusi terhadap
masalah tersebut (Samsu, 2017). Model penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan
Taggart yang terdiri atas empat tahap kegiatan dalam tiap siklus, yaitu perencanaan, tindakan
dan observasi, serta refleksi (Mulyatiningsih, 2015). Subjek penelitian ini adalah peserta didik

kelas XII IPS 5 di SMA Negeri 6 Kota Serang sebanyak 36 orang. Penelitian dilakukan dalam
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dua siklus. Dimana setiap siklus meliputi langkah )a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c)
observasi, dan (d) refleksi.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes berupa soal pilihan ganda
dan nontes berupa angket. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar, sedangkan nontes
digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitik. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
tes dan angket diolah dengan menggunakan deskripsi persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Secara keseluruhan, perbandingan minat belajar peserta didik sebelum perlakuan, siklus
pertama, dan siklus kedua disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Perbandingan Minat Belajar Peserta Didik

Aspek Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Persentase Minat Belajar 50% 75% 78%
Pembe_lajaran Geografi i 5806 80%
Menarik

Kecocokan Metode i 7904 8204

Pembelajaran

Adapun perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan, siklus
pertama, dan siklus kedua disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

Aspek Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Nilai Rata-Rata 65 78 82
Persentase Kelulusan 14% 64% 81%
Nilai Tertinggi 79 90 92
Nilai Terendah 35 50 65
Pembahasan

Kondisi awal peserta didik diidentifikasi pada semester ganjil tahun lajaran 2020/2021 di mana
pembelajaran dilakukan secara daring. Platform pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran
geografi di kelas XII IPS 5 hanya Google Classroom karena merupakan platform sudah tidak asing
bagi peserta didik. Pembelajaran dilakukan dengan cara menyampaikan materi pembelajaran dan
tugas-tugas disertai dengan diskusi secara asinkronus. Rata-rata hasil belajar yang diambil dari
penilaian harian materi terakhir semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 adalah 65 dengan ketuntasan
belajar sebanyak 14%. Rata-rata hasil belajar ini jauh dari KKM vyaitu 76. Adapun minat belajar
peserta didik pada pembelajaran geografi hanya 50%.

Untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik pada pembelajaran geografi
secara daring dilakukan tindakan terhadap kelas sasaran. Tindakan yang dilakukan adalah
pemanfaatan Zoom Cloud Meetings yang diintegrasikan pada platform pembelajaran yang selama
ini digunakan, yaitu Google Classroom. Pada proses pembelajarannya, peserta didik terlebih dulu
masuk melalui Google Classroom. Pada Google Classroom tersebut guru telah mengirimkan materi
pembelajaran dan tautan Zoom Cloud Meetings beserta pengantar agar peserta didik mengakses
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tautan tersebut.

Tindakan dilakukan sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat tahap kegiatan yang
dilakukan yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan adalah menganalisis materi pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran,
menyiapkan sarana dan prasarana, serta menginformasikan pembelajaran yang akan dilaksanakan
kepada peserta didik. Kegiatan pada tahap tindakan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran
berupa penyampaian materi pembelajaran dan tautan Zoom Cloud Meetings melalui Google
Classroom. Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap tindakan. Kegiatan pembelajaran
diakhiri dengan penilaian harian dan pengisian angket minat belajar. Tahap refleksi dilakukan
melalui reviu seluruh tahapan yang telah dilaksanakan berkaitan dengan kelancaran dan kendala
yang dihadapi.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa minat belajar peserta didik pada pembelajaran siklus
pertama adalah 75%. Persentase ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan Google Classroom. Berdasarkan hasil
observasi selama pembelajaran diketahui bahwa Sebagian peserta didik juga aktif dalam diskusi
yang dilakukan selama pembelajaran menggunakan Zoom Cloud Meetings. Berdasarkan tabel
tersebut, hanya 58% peserta didik yang menilai pembelajaran geografi menarik, tetapi tingkat
kecocokan metode pembelajarannya 72%.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan Google Classroom. Nilai rata-rata
peserta didik pada siklus pertama adalah 78 dengan ketuntasan sebesar 64%. Nilai tertinggi yang
dicapai peserta didik juga mengalami peningkatan dari 79 menjadi 90, sedangkan nilai terendah
meningkat dari 35 menjadi 50.

Pembelajaran pada siklus pertama memiliki beberapa kekurangan yang harus diperbaiki.
Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain beberapa peserta didik kesulitan masuk ke Zoom, serta
sebagian peserta didik terkendala jaringan internet. Selain itu, masih banyak peserta didik yang tidak
aktif dalam kegiatan diskusi, bahkan menutup kamera sepanjang pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan hasil angket bahwa hanya 58% peserta didik yang menganggap pembelajaran geografi
menarik.

Siklus kedua dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi atau dialami
pada siklus pertama. Beberapa perbaikan yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan media
tayang pada saat pembelajaran. Dengan demikian, pada saat pembelajaran peserta didik tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru melainkan dapat memperhatikan media yang ditayangkan pada
Zoom. Selain itu, guru juga mencoba memperbaiki volume suara dan meminta seluruh peserta didik
untuk membuka kamera, kecuali jika terkendala jaringan. Pada saat diskusi, peserta didik juga
dikelompokkan menjadi empat kelompok yang masing-masing membahas tema pertanyaan
tersendiri. Tiap kelompok diminta menyampaikan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh kelompok
lain.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa minat belajar peserta didik pada pembelajaran siklus
kedua adalah 78%. Persentase ini menunjukkan adanya sedikit peningkatan minat belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus pertama. Berdasarkan hasil observasi selama
pembelajaran diketahui bahwa sebagian peserta didik juga lebih aktif dalam diskusi yang dilakukan
selama pembelajaran. Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 80% peserta didik yang menilai
pembelajaran geografi menarik dengan tingkat kecocokan metode pembelajarannya 82%.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa minat belajar peserta didik pada pembelajaran siklus
kedua adalah 78%. Persentase ini menunjukkan adanya sedikit peningkatan minat belajar siswa
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dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus pertama. Berdasarkan hasil observasi selama
pembelajaran diketahui bahwa sebagian peserta didik juga lebih aktif dalam diskusi yang dilakukan
selama pembelajaran. Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 80% peserta didik yang menilai
pembelajaran geografi menarik dengan tingkat kecocokan metode pembelajarannya 82%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan Zoom Cloud Meetings yang terintegrasi

Google Classroom dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran secara daring. Minat belajar peserta didik mengalami peningkatan dari kondisi awal
50% menjadi 75% pada siklus pertama dan 78% pada siklus kedua. Pada hasil belajar, nilai rata-
rata peserta didik meningkat dari kondisi awal 65 menjadi 78 pada siklus pertama dan 82 pada
siklus kedua. impulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan. Persentase
ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari kondisi awal yang hanya 14% menjadi 64% pada
siklus pertama dan 81% pada siklus kedua.

SARAN

Penggunaan Zoom Cloud Meetings yang terintegrasi Google Classroom dapat dilakukan pada
berbagai materi geografi dan mata pelajaran lainnya. Selain pada Google Classroom, tautan Zoom
juga dapat disematkan pada aplikasi atau platform lain seperti Whatsapp, Telegram, Email, dan
lain sebagainya. Agar pembelajaran lebih menarik, guru bisa mengkombinasikan platform atau
aplikasi lain saat pembelajaran menggunakan Zoom seperti Quizizz, Kahoot, Mentimeter,
Youtube, dan sebagainya. Pada saat diskusi kelompok, peserta didik bisa dibuatkan ruang
tersendiri atau breakout room.
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